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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji praktik kesalingan dalam perkawinan pasangan guru
Aparatur Sipil Negara (ASN) yang menjalani kehidupan dual career di Kelurahan
Teladan, Kecamatan Toboali, Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung. Kajian mengenai pasangan dual career selama ini lebih banyak
menyoroti konflik rumah tangga, sedangkan praktik kesalingan yang menopang
perkawinan jangka panjang, khususnya pada konteks non-urban, belum banyak
dikaji secara empiris. Penelitian ini bertujuan memahami praktik kesalingan
pasangan guru ASN serta menganalisis kesesuaiannya dengan lima pilar penyangga
rumah tangga dalam perspektif mubadalah menurut Faqihuddin Abdul Kodir.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan metode
kualitatif dan pendekatan hermeneutika feminis. Informan penelitian ditentukan
secara purposive, yaitu lima pasangan guru ASN dual career dan telah
mempertahankan perkawinan lebih dari 17 tahun. Batas tersebut dipilih untuk
memastikan bahwa informan memiliki pengalaman relasional yang telah melewati
fase adaptasi dalam kehidupan rumah tangga. Data primer diperoleh melalui
wawancara mendalam, kemudian dianalisis secara induktif-interpretatif dengan
memahami narasi dan praktik pasangan sebagai tindakan sosial yang bermakna.
Temuan kemudian direfleksikan dengan lima pilar penyangga rumah tangga dalam
perspektif mubadalah, yaitu misaqan galizan, zawjiyyah, mu ‘asyarah bil ma ‘rif,
musyawarah, dan sakinah, sebagai kerangka normatif utuh yang telah dirumuskan
untuk membaca relasi suami-istri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik kesalingan pasangan guru ASN hadir
dalam berbagai dimensi kehidupan rumah tangga, meliputi pembagian peran
domestik, komunikasi, pengambilan keputusan, pengelolaan keuangan, dukungan
karier, dan penciptaan rasa aman dalam relasi. Kesesuaian praktik kesalingan
tampak paling substantif pada pilar misaqan galizan, mu ‘asyarah bil ma ‘rif, dan
sakinah, sedangkan pilar zawjiyyah dan musyawarah menunjukkan pola yang lebih
bervariasi, mulai dari substantif hingga negosiatif. Temuan orisinal penelitian ini
adalah bahwa kesalingan tidak selalu lahir dari kesadaran teoretis tentang
kesetaraan gender, melainkan dari logika timbal balik pragmatis yang tumbuh
organik dari kesamaan profesi dan beban kerja. Penelitian ini juga menemukan
bahwa kelanggengan perkawinan tidak mensyaratkan kesesuaian penuh dengan
seluruh lima pilar penyangga rumah tangga dalam perspektif mubadalah.

Kata Kunci: Dual Career, Kesalingan, Hermeneutika Feminis, Mubadalah, Guru
ASN, Perkawinan Jangka Panjang, Kelurahan Teladan, Kecamatan
Toboali, Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung.
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ABSTRACT

This study examines the practice of mutuality in the marriages of civil servant
teacher couples who live a dual-career life in Teladan Urban Village, Toboali
District, South Bangka Regency, Bangka Belitung Islands Province. Studies on
dual-career couples have predominantly focused on household conflicts, whereas
practices of mutuality that sustain long-term marriages, particularly in non-urban
contexts, have not been widely examined empirically. This study aims to understand
the practice of mutuality among civil servant teacher couples and to analyze its
conformity with the five pillars underpinning household life from the mubadalah
perspective developed by Faqihuddin Abdul Kodir.

This study is field research using a qualitative method and a feminist hermeneutical
approach. The informants were selected purposively, consisting of five dual-career
civil servant teacher couples who had maintained their marriages for more than 17
yvears. This threshold was selected to ensure that the informants had relational
experiences that had passed through phases of adaptation in household life.
Primary data were obtained through in-depth interviews and analyzed inductively
and interpretatively by understanding the couples’ narratives and practices as
meaningful social actions. The findings were subsequently reflected upon through
the five pillars underpinning household life from the mubddalah perspective,
namely misdaqan galizan, zawjiyyah, mu'‘asyarah bil ma ‘rif, musyawarah, and
sakinah, as a comprehensive normative framework formulated to understand
marital relations.

The findings indicate that mutuality among civil servant teacher couples is present
in various dimensions of household life, including the division of domestic roles,
communication, decision-making, financial management, career support, and the
creation of relational security. The conformity of mutuality practices appears most
substantive in the pillars of misaqan galizan, mu ‘asyarah bil ma ‘rif, and sakinah,
while the pillars of zawjiyyah and musyawarah demonstrate more varied patterns,
ranging from substantive to negotiative. The original finding of this study is that
mutuality does not always emerge from a theoretical awareness of gender equality,
but rather from a pragmatic reciprocal logic that grows organically from shared
professions and workloads. This study also finds that marital longevity does not
require full conformity with all five pillars underpinning household life from the
mubadalah perspective.

Keywords: Dual Career, Mutuality, Feminist Hermeneutics, Mubadalah, Civil
Servant Teachers, Long-Term Marriage, Teladan Urban Village,
Toboali District, South Bangka Regency. Bangka Belitung Islands
Province
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan pada pasangan yang sama-sama bekerja (dual career couples)
menghadapi tantangan yang lebih kompleks dibandingkan dengan pernikahan
tradisional. Ketika suami dan istri sama-sama memiliki karier profesional,
mereka harus menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab
keluarga. Penelitian menunjukkan bahwa konflik kerja yang memengaruhi
kehidupan keluarga lebih sering terjadi dibandingkan konflik keluarga yang
memengaruhi pekerjaan, hal ini menandakan besarnya tekanan dunia kerja
terhadap keharmonisan rumah tangga.! Kondisi ini membuat pasangan dual
career lebih rentan terhadap konflik pernikahan.

Penelitian juga menunjukkan bahwa pasangan dual career menghadapi
setidaknya empat sumber konflik utama yang saling terkait. Pertama,
keterbatasan waktu dan komunikasi sebab kesibukan pekerjaan yang padat
membuat waktu berkualitas bersama menjadi terbatas dan komunikasi antar-
pasangan sering kali hanya bersifat fungsional yaitu hanya membahas urusan
logistik sehari-hari tanpa ada ruang untuk berbagi perasaan dan kebutuhan
emosional secara mendalam. Kedua, beban ganda yang tidak adil, meskipun

istri turut bekerja dan berkontribusi secara ekonomi, ekspektasi sosial yang

! David ITham Yusuf dkk., “Keluarga Tradisional Dan Modern (Dual Career), Tipologi Dan
Permasalahannya,” Jurnal Al-Tatwir, Vol. 6 No. 1 (Oktober 2019), hlm. 13.



masih tradisional seringkali membuat perempuan tetap menanggung beban
utama dalam pekerjaan domestik dan pengasuhan anak.

Ketiga, ketegangan finansial yang meskipun memiliki dua sumber
pendapatan, perbedaan pandangan tentang pengelolaan keuangan dan prioritas
pengeluaran dapat menjadi sumber konflik yang signifikan. Keempat,
ketidaksetaraan dalam relasi yang dalam banyak kasus, meskipun istri memiliki
otonomi ekonomi, struktur relasi yang hierarkis masih menempatkan suami
sebagai pengambil keputusan utama, yang dapat menimbulkan ketegangan dan
rasa tidak dihargai.?

Akibat dari konflik-konflik tersebut, komitmen perkawinan pasangan
dual career berisiko mengalami penurunan. Sebagaimana penelitian Santri dkk
(2022) pada pasangan dual career di Indonesia menunjukkan bahwa kualitas
komunikasi dan intimasi emosional berpengaruh signifikan terhadap komitmen
perkawinan.’> Temuan ini mengindikasikan bahwa ketika komunikasi dan
intimasi emosional terganggu akibat konflik-konflik yang dihadapi, komitmen
perkawinan cenderung menurun dan meningkatkan risiko ketidakstabilan

hubungan jangka panjang. Data menunjukkan bahwa “tidak ada keharmonisan”

2 Ervandra Rendy Pratama dan Sulismadi, “Konflik Rumah Tangga Double Income
Karyawan UMKM Dewandaru Kota Malang,” Humanis: Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial dan Humaniora,
Vol. 16 No. 2 (2024), him. 59.

3 Vania Shavina Santri dkk., “Peran Kualitas Komunikasi dan Keintiman terhadap
Komitmen Pernikahan pada Pasangan Dual Career di Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten
Serang”, Humanitas (Jurnal Psikologi), Vol. 6 No. 3 (Desember 2022), him 322-324.



dan “perselisihan terus menerus” merupakan alasan utama perceraian di
Indonesia,* dan pasangan dual career berada dalam kategori yang lebih rentan.
Penelitian tentang pasangan dual career telah banyak mengidentifikasi
berbagai konflik dan tantangan yang mereka hadapi sebagaimana penelitian
Ervandra Rendy Pratama dan Sulismadi pada tahun 2024. Studi-studi tersebut
penting untuk memahami risiko, namun kurang memberikan perspektif tentang
fondasi nilai yang menjadi kekuatan pasangan yang berhasil mempertahankan
pernikahan mereka. Padahal tidak semua pasangan dual career mengalami
kegagalan atau ketegangan yang serius. Sebagian pasangan justru mampu
mempertahankan pernikahan mereka dalam jangka waktu lama. Kekurangan ini
mengindikasikan adanya kesenjangan dalam literatur yang harus diisi, yaitu
studi yang berorientasi pada praktik-praktik kesalingan yang menjadi fondasi
kesuksesan pasangan dual career yang berhasil mempertahankan perkawinan.
Di sisi lain, terdapat pula penelitian kuantitatif yang telah
mengidentifikasi faktor penting dalam keberhasilan pernikahan. Penelitian
kuantitatif oleh Sari (2025) pada 400 individu menikah di Indonesia telah
membuktikan secara statistik bahwa nilai bersama (shared values) dan intimasi

emosional merupakan prediktor penting kepuasan perkawinan.’

4 Badan Pusat Statistik, “Jumlah Perceraian Menurut Provinsi dan Faktor Penyebab
Perceraian (Perkara), 2024”, diakses 10 November 2025.

3 Yaliu Yang dan Intan Sari, “Exploring the Role of Shared Values and Emotional Intimacy
in Predicting Long-Term Marital Commitment,” KMAN Counseling & Psychology Nexus, Vol. 3
No. 1 (Maret 2025), hlm. 6.



Namun, penelitian tersebut bersifat kuantitatif sehingga tidak
menjelaskan secara mendalam nilai-nilai apa yang hidup dalam pengalaman
perkawinan dan bagaimana nilai-nilai tersebut dipraktikkan. Di sinilah
penelitian kualitatif dengan pendekatan hermeneutika feminis menjadi relevan.
Pendekatan ini memungkinkan penelitian memahami makna di balik praktik
kesalingan, termasuk cara pasangan menegosiasikan pembagian peran,
memaknai kepemimpinan, serta menghadapi norma gender dalam kehidupan
sehari-hari.

Untuk mengeksplorasi fenomena ini secara mendalam, penelitian ini
berfokus pada pasangan guru Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai subjek yang
memiliki karakteristik unik. Sebagai tenaga pendidik yang bekerja dalam sistem
birokrasi pemerintahan, guru ASN memiliki pola kerja institusional yang relatif
terstruktur, memiliki dinamika musiman sebagaimana dalam kalender
akademik, serta jaminan sosial dan ekonomi yang memadai melalui sistem
kepegawaian negara. Selain itu, profesi guru juga membawa ekspektasi
masyarakat yang menempatkan guru sebagai figur teladan moral yang harus
menjaga reputasi baik di dalam maupun di luar sekolah.®

Pengkhususan dan pembatasan pada pasangan Guru ASN tidak
diarahkan untuk menyeragamkan seluruh detail pekerjaan informan, melainkan
untuk membatasi subjek pada kelompok profesi yang memiliki kesamaan basis

institusional, status kepegawaian, ritme akademik, dan pengalaman kerja

¢ Kandiri dan Arfandi, “Guru Sebagai Model Dan Teladan Dalam Meningkatkan Moralitas
Siswa,” Jurnal Edupedia, Vol. 6 No. 1 (2021), hlm. 4.



pendidikan yang memungkinkan penelitian untuk memastikan bahwa variasi
pengalaman yang ditemukan benar-benar mencerminkan perbedaan dalam
memaknai dan mempraktikkan kesalingan, bukan perbedaan yang disebabkan
oleh variasi struktur kerja serta masalah ekonomi.

Penelitian ini secara khusus berfokus pada pasangan guru ASN di
Kelurahan Teladan, Kecamatan Toboali, Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung sebagai lokasi penelitian. Hal ini didasarkan pada
posisinya yang strategis di mana secara administratif, kelurahan ini merupakan
salah satu kelurahan di pusat kecamatan sekaligus menjadi kawasan dengan
konsentrasi lembaga pendidikan negeri yang tinggi di Kabupaten Bangka
Selatan.’

Posisi tersebut menciptakan konteks yang relevan untuk penelitian ini,
karena di satu sisi terdapat akses terhadap institusi pendidikan formal yang
memadai, namun di sisi lain kelurahan ini tetap berada dalam ekosistem
kabupaten yang secara struktural masih menunjukkan keterbatasan serius dalam
pemberdayaan gender.

Data BPS menunjukkan bahwa Indeks Pemberdayaan Gender (IDG)
Kabupaten Bangka Selatan pada tahun 2024 hanya mencapai 56,29,% jauh di

bawah rata-rata nasional sebesar 77,62.° Data tersebut tidak digunakan untuk

7 Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, “Data Pokok Pendidikan (DAPODIK)
2024,” diakses 15 April 2026, https://dapo.kemdikbud.go.id.

8 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangka Selatan, “Indeks Pemberdayaan Gender (IDG)
2024,” diakses 15 April 2026, https://bangkaselatankab.bps.go.id.

° Databoks, “Indeks Pemberdayaan Gender Indonesia Terus Menguat sampai 2024,”
diakses 15 April 2026, https://databoks.katadata.co.id.
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https://databoks.katadata.co.id/

menyimpulkan pola relasi gender seluruh masyarakat Kelurahan Teladan secara
langsung, tetapi untuk memberikan gambaran mengenai konteks regional yang
melingkupi kehidupan pasangan informan.

Kondisi tersebut juga diperkuat oleh fakta bahwa Indeks Pembangunan
Manusia Kabupaten Bangka Selatan tercatat sebesar 70,01 pada tahun 2024,
menjadikannya kabupaten dengan IPM terendah di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung,'® dengan rata-rata lama sekolah penduduk hanya 8,8 tahun atau setara
kelas dua SMP.!! Pada tingkat yang lebih mikro, data menunjukkan bahwa
hanya 3,62 persen penduduk Bangka Selatan yang telah menamatkan
pendidikan tinggi hingga akhir tahun 2024.'2

Dalam konteks tersebut, pasangan guru ASN menempati posisi yang
menarik untuk dikaji. Mereka merupakan kelompok berpendidikan yang
menjalani profesi modern dengan struktur kerja yang relatif sebanding antara
suami dan istri, tetapi tetap hidup dalam lingkungan sosial yang memungkinkan
bertahannya konstruksi gender tradisional. Posisi tersebut menjadikan
Kelurahan Teladan relevan untuk memahami bagaimana pasangan memaknai,
menegosiasikan, dan mempraktikkan kesalingan dalam kehidupan rumah

tangga dual career di tengah tekanan norma tradisional yang masih kuat.

19 ANTARA News Bangka Belitung, “IPM Kota Pangkalpinang Tertinggi di Babel,” 6
Desember 2024, diakses 15 April 2026, https://babel.antaranews.com/berita/453061/ipm-kota-

pangkalpinang-tertinggi-di-babel.

' Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangka Selatan, "Rata-rata Lama Sekolah Kabupaten
Bangka Selatan 2024," diakses 15 April 2026, https://bangkaselatankab.bps.go.id.

12 Databoks, 78,33 Ribu Penduduk Bangka Selatan Lulusan SD pada Akhir 2024,” diakses
15 April 2026.
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Dari uraian tersebut, persoalan penelitian ini tidak hanya terletak pada
kemampuan pasangan guru ASN dual career mempertahankan perkawinan
dalam jangka panjang, tetapi juga pada bagaimana kesalingan benar-benar
dijalankan dalam kehidupan rumah tangga mereka. Kesamaan profesi, stabilitas
pekerjaan, dan panjangnya usia perkawinan tidak otomatis melahirkan pola
relasi yang seragam. Dalam praktiknya, kerja sama dapat berjalan
berdampingan dengan pembagian beban domestik serta pemaknaan terhadap
peran suami dan istri yang berbeda. Dalam konteks ini, pendekatan
hermeneutika feminis digunakan untuk memahami makna di balik pengalaman
pasangan secara kritis, sedangkan perspektif mubadalah digunakan sebagai
kerangka reflektif untuk menganalisis kesesuaiannya dengan prinsip kesalingan
dalam relasi suami-istri.

Untuk menganalisis fenomena ini, penelitian ini menggunakan Teori
mubddalah yang dikemukakan oleh Faqihuddin Abdul Kodir sebagai kerangka
analitis. Teori ini menekankan prinsip resiprokalitas (reciprocity), dan
kesetaraan relasional (relational equality) antara laki-laki dan perempuan dalam
kehidupan keluarga.'® Prinsip-prinsip ini sangat relevan untuk menganalisis
praktik kesalingan dalam rumah tangga pasangan dual career, karena suami dan
istri sama-sama menjalankan peran publik sekaligus tetap berhadapan dengan
tanggung jawab domestik yang menuntut kemitraan setara. Penelitian ini

berupaya menelusuri bagaimana pasangan guru ASN yang mampu

13 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubddalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender
dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hlm. 51.



mempertahankan ~ pernikahan  dalam  jangka panjang memaknai,
menegosiasikan, dan menjalankan kesalingan dalam kehidupan sehari-hari,
untuk kemudian dianalisis kesesuaiannya dengan prinsip kesalingan dalam teori
mubadalah.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan memahami secara
mendalam praktik kesalingan yang dijalankan pasangan dual career, khususnya
pasangan guru ASN di Kelurahan Teladan, dalam mempertahankan perkawinan
jangka panjang, serta menganalisis kesesuaiannya dengan prinsip kesalingan
dalam perspektif mubddalah. Dengan pendekatan hermeneutika feminis,
penelitian ini tidak berhenti pada deskripsi bentuk-bentuk kesalingan yang
tampak, tetapi memahami makna di balik praktik tersebut dengan
memperhatikan konteks, konstruksi gender, ruang negosiasi, serta kondisi

struktural yang membentuk relasi suami-istri.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini diarahkan untuk

menjawab dua pertanyaan berikut:

1. Bagaimana pasangan guru ASN di Kelurahan Teladan mempraktikkan

kesalingan dalam kehidupan rumah tangga mereka?

2. Bagaimana kesesuaian praktik kesalingan yang dijalani pasangan guru ASN
di Kelurahan Teladan dengan lima pilar penyangga rumah tangga

mubadalah menurut Faqihuddin Abdul Kodir?



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah diuraikan,

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Untuk mendeskripsikan dan memahami bagaimana pasangan guru ASN
di Kelurahan Teladan mempraktikkan kesalingan dalam kehidupan

rumah tangga mereka.

. Untuk menganalisis dan merefleksikan kesesuaian praktik kesalingan

yang dijalani pasangan guru ASN di Kelurahan Teladan dengan lima

pilar penyangga rumah tangga menurut perspektif mubadalah.

Kegunaan Penelitian

a.

Kegunaan teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan khazanah Hukum Keluarga Islam, khususnya
berkaitan dengan operasionalisasi dan kontekstualisasi prinsip
kesalingan (mubadalah) dalam dinamika rumah tangga dual career pada
konteks non-urban. Penelitian ini juga menawarkan pembacaan
hermeneutika feminis terhadap praktik rumah tangga, sehingga
pengalaman pasangan tidak hanya dideskripsikan, tetapi dipahami
secara kritis dengan memperhatikan konteks, konstruksi gender, serta

proses negosiasi dalam relasi suami-istri.
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b. Kegunaan praktis

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan rujukan
serta sebagai bahan referensi atau acuan penelitian selanjutnya dan
bahan pertimbangan bagi pasangan guru ASN khususnya, dan pasangan
dual career pada umumnya, dalam membangun relasi perkawinan yang
harmonis berbasis prinsip kesalingan dalam kehidupan rumah tangga.
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan untuk merumuskan materi
kursus pranikah yang relevan dengan tantangan kesetaraan peran gender
kontemporer, khususnya untuk pasangan yang sama-sama bekerja di

wilayah non-urban.

D. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran peneliti, telah banyak penelitian yang telah dilakukan
akademisi dan memiliki keterkaitan dengan kajian ini. Tinjauan dari kajian
terdahulu pada penelitian ini dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu:

Pertama, artikel berjudul “Konflik Rumah Tangga Double Income
Karyawan UMKM Dewandaru Kota Malang” yang ditulis oleh Ervandra Rendy
Pratama dan Sulismadi.'* Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif untuk mengkaji faktor penyebab konflik dalam rumah tangga double
income pada karyawan UMKM Dewandaru Kota Malang. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa konflik rumah tangga muncul karena perbedaan

4 Ervandra Rendy Pratama dan Sulismadi, “Konflik Rumah Tangga Double Income
Karyawan UMKM Dewandaru Kota Malang,” Humanis: Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial dan Humaniora,
Vol. 16 No. 2 (2024), hlm. 53-62.
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pengelolaan keuangan, kurangnya komunikasi dan waktu berkualitas,
pandangan tradisional yang tetap menempatkan perempuan sebagai
penanggung jawab utama urusan domestik, serta ketidaksetaraan dalam
hubungan suami istri.

Penelitian ini penting sebagai titik berangkat karena memperlihatkan
bahwa keluarga dengan dua sumber pendapatan tidak otomatis membentuk
relasi yang setara. Kontribusi ekonomi istri dapat tetap berjalan bersama
ketimpangan domestik jika pola relasi dalam rumah tangga masih dikendalikan
oleh norma gender tradisional. Penelitian ini membantu memperjelas latar
masalah penelitian peneliti, tetapi belum menelaah pasangan dual career yang
justru mampu mempertahankan perkawinan jangka panjang melalui praktik
kesalingan.

Kedua, artikel berjudul berjudul “Work Family Conflict dan Kepuasan
Pernikahan: Tinjauan Literatur pada Pasangan Dual-Earner di Indonesia” yang
ditulis oleh Reizki Maharani, Ifdil, Afdal, Zadrian Ardi, dan Marjohan.'> Artikel
ini menunjukkan bahwa keluarga dual-earner semakin umum di Indonesia,
namun peningkatan tanggung jawab kerja sering menimbulkan benturan antara
tuntutan pekerjaan dan kebutuhan keluarga. Benturan tersebut dapat
memengaruhi kepuasan pernikahan karena pasangan harus mengelola tekanan

pekerjaan, pembagian waktu, serta tanggung jawab domestik secara bersamaan.

15 Reizki Maharani dkk., “Work Family Conflict dan Kepuasan Pernikahan: Tinjauan
Literatur pada Pasangan Dual-Earner di Indonesia,” EDU SOCIETY: Jurnal Pendidikan, Ilmu
Sosial dan Pengabdian kepada Masyarakat, Vol. 4 No. 3 (2024), hlm. 1397-1407.
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Penelitian ini berfungsi sebagai landasan konseptual untuk melihat
bahwa konflik kerja-keluarga bukan persoalan individual semata, melainkan
lahir dari perjumpaan antara struktur pekerjaan dan struktur keluarga. Penelitian
peneliti mengambil posisi lanjutan dengan tidak hanya menanyakan bagaimana
konflik tersebut muncul, tetapi bagaimana pasangan guru ASN dual career
memaknai, menegosiasikan, dan mengelola tekanan tersebut melalui praktik
kesalingan dalam kehidupan sehari-hari.

Ketiga, penelitian berjudul “Komitmen Pernikahan pada Pasangan
Suami Istri Bekerja” oleh Latifatunnikmah dan Sri Lestari.'® Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif fenomenologi untuk mendeskripsikan
bagaimana komitmen pernikahan terbentuk dan dipertahankan oleh pasangan
suami istri yang sama-sama bekerja. Data diperoleh melalui wawancara semi-
terstruktur terhadap enam pasang suami istri bekerja di Karesidenan Surakarta.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen pernikahan mulai terbentuk
sebelum menikah melalui ketertarikan pada pasangan, kesepakatan untuk
menikah, dan usaha menghadapi tantangan menuju pernikahan.

Setelah menikah, komitmen diwujudkan melalui pembagian peran,
pengambilan keputusan, pemenuhan kebutuhan pasangan, kerja sama
menghadapi dampak dari sama-sama bekerja, serta penyelesaian masalah secara
bersama. Penelitian ini penting karena memperlihatkan bahwa ketahanan

perkawinan pasangan bekerja tidak hanya ditentukan oleh absennya konflik,

16 Latifatunnikmah dan Sri Lestari, “Komitmen Pernikahan pada Pasangan Suami Istri
Bekerja,” Humanitas: Indonesian Psychological Journal, Vol. 14 No. 2 (2017), hlm. 103-119.
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tetapi oleh kemampuan pasangan membangun tanggung jawab, kesetiaan,
kepercayaan, kerja sama, saling memahami, saling menghargai, dan ketaatan
pada ajaran agama.

Kajian ini tetap relevan sebagai pijakan karena menempatkan pasangan
bekerja sebagai subjek utama dan memperlihatkan praktik relasional yang dapat
dipahami secara mendalam. Namun, penelitian tersebut belum menggunakan
perspektif mubadalah, belum berfokus pada guru ASN, dan belum menelaah
pasangan dengan durasi perkawinan jangka panjang.

Keempat, artikel berjudul “Studi Komparasi Kepuasan Pernikahan
Ditinjau dari Durasi Pernikahan” oleh Elda Artamevia dan Aryani Tri
Wrastari.!” Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain survei
cross-sectional untuk menguji perbedaan kepuasan pernikahan berdasarkan
durasi pernikahan, yaitu short-term marriage, moderate-term marriage, dan
long-term marriage. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kepuasan
pernikahan pada tiga kelompok durasi tersebut, dengan perbedaan spesifik
antara kelompok long-term marriage dan moderate-term marriage.

Penelitian ini penting bagi penelitian peneliti karena memberikan dasar
akademik untuk melihat pernikahan jangka panjang sebagai kategori
pengalaman yang berbeda dari pernikahan jangka pendek atau menengah.

Dengan demikian, pasangan yang telah menikah lebih dari 17 tahun dapat

17 Elda Artamevia dan Aryani Tri Wrastari, “Studi Komparasi Kepuasan Pernikahan
Ditinjau dari Durasi Pernikahan,” Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental, Vol. 1 No. 2
(2021), hlm. 1105-1114.
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dipahami sebagai subjek yang memiliki pengalaman relasional lebih panjang,
lebih kompleks, dan lebih teruji.

Penelitian tersebut membantu memperkuat alasan pemilihan pasangan
guru ASN yang telah menjalani perkawinan jangka panjang. Namun, karena
penelitian tersebut bersifat kuantitatif dan tidak secara khusus membahas
pasangan dual career, penelitian ini melanjutkannya melalui pembacaan
kualitatif untuk memahami makna, negosiasi, dan praktik kesalingan yang
menopang perkawinan jangka panjang.

Kelima, artikel berjudul “Work-Family Conflict Guru Perempuan di
Tengah Adat dan Budaya Bali” oleh Ni Putu Nova Agustiari dan Gede Sri
Darma.'® Penelitian kualitatif ini menelaah konflik kerja-keluarga pada
perempuan yang berprofesi sebagai guru di tengah tuntutan adat dan budaya
Bali. Hasilnya menunjukkan bahwa konflik tidak hanya disebabkan faktor
intrinsik pekerjaan, tetapi juga oleh lingkungan sosial yang menuntut
perempuan menjalankan peran sebagai pekerja, ibu rumah tangga, dan anggota
masyarakat adat secara bersamaan. Faktor konflik berbasis waktu dan beban
kerja berlebih menjadi unsur penting dalam pengalaman guru perempuan.

Penelitian ini relevan karena menunjukkan bahwa profesi guru tidak
dapat dipahami hanya sebagai pekerjaan formal dengan jam kerja tertentu,
tetapi juga sebagai profesi yang melekat pada tuntutan sosial dan kultural.

Kajian ini membantu memperkuat alasan pemilihan guru sebagai subjek

13 Ni Putu Nova Agustiari dan Gede Sri Darma, “Work-Family Conflict Guru Perempuan di
Tengah Adat dan Budaya Bali,” Jurnal Ilmu Keluarga dan Konsumen, Vol. 15 No. 3 (2022), hlm.
205-217.
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penelitian peneliti. Namun, penelitian peneliti bergerak lebih spesifik pada
pasangan guru ASN yang sama-sama bekerja, telah menikah lama, dan hidup
dalam konteks sosial non-urban yang masih dipengaruhi norma gender
tradisional.

Keenam, skripsi berjudul “Pengaruh Pola Relasi dalam Kehidupan
Suami-Istri Karier terhadap Kesakinahan Keluarga di Kecamatan Mergangsan
Perspektif Mubadalah” yang ditulis oleh Nur Azizah. Kajian ini membahas pola
relasi suami-istri karier dengan melihat pembagian kerja di ranah domestik dan
publik, kemudian membacanya melalui perspektif mubadalah. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa relasi pasangan karier dapat hadir dalam pola
yang berbeda, antara lain pola kerja individual dan pola kerja kolektif. Dalam
perspektif mubddalah, pola relasi tersebut juga dibedakan antara praktik
mubddalah yang dilakukan pada semua aspek kehidupan rumah tangga dan
praktik mubddalah yang hanya dilakukan pada sebagian aspek kehidupan
rumah tangga.'’

Penelitian tersebut penting karena menunjukkan bahwa pasangan karier
tidak cukup dipahami hanya melalui status sama-sama bekerja, tetapi juga
melalui cara mereka membagi peran, membangun keseimbangan, dan
menjalankan relasi secara timbal balik. Penelitian ini bergerak lebih jauh

dengan memahami makna yang dilekatkan pasangan guru ASN dual career

% Nur Azizah, “Pengaruh Pola Relasi dalam Kehidupan Suami-Istri Karier terhadap
Kesakinahan Keluarga di Kecamatan Mergangsan Perspektif mubddalah,” Skripsi, Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021.
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terhadap praktik keseharian mereka melalui pendekatan hermeneutika feminis,
kemudian merefleksikannya dengan lima pilar mubdadalah.

Ketujuh, artikel berjudul “Menjaga Nilai-Nilai Kesalingan dalam
Menjalankan Hak dan Kewajiban Suami Istri Perspektif Fikih Mubdadalah™ oleh
Agus Hermanto, Habib Ismail, dan Iwanuddin.?® Penelitian ini merupakan
kajian pustaka yang membahas rekonstruksi hak dan kewajiban suami istri
melalui perspektif fikih mubddalah. Hasil kajian tersebut menegaskan bahwa
relasi suami istri yang adil perlu dibangun melalui nilai kesalingan, seperti
saling bermusyawarah, saling mewujudkan demokrasi keluarga, dan saling
berbuat baik dalam pergaulan.

Penelitian ini menjadi fondasi konseptual yang penting karena
menghubungkan isu hak dan kewajiban suami istri dengan prinsip resiprokal
dalam Islam. Bagi penelitian peneliti, kajian ini menyediakan dasar normatif
untuk membaca praktik rumah tangga tidak secara hierarkis, melainkan secara
timbal balik. Namun, karena penelitian tersebut masih berada pada level
normatif-konseptual, penelitian peneliti berupaya melanjutkannya ke ranah
empiris melalui pengalaman pasangan guru ASN dual career yang telah
mempertahankan perkawinan jangka panjang.

Kedelapan, skripsi berjudul “Konsep Mubadalah (Kesalingan) Peran

Suami Istri Perspektif Tokoh Agama Islam di Jember dalam Mewujudkan

20 Agus Hermanto dkk., “Menjaga Nilai-Nilai Kesalingan dalam Menjalankan Hak dan
Kewajiban Suami Istri Perspektif Fikih mubadalah,” Al-Mawarid: Jurnal Syari’ah & Hukum, Vol.
4 No. 1 (September 2022), hlm. 43-56.
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Keluarga Sakinah” yang ditulis oleh Ngardilatun Unaisi.?! Kajian ini membahas
pandangan tokoh agama Islam di Jember mengenai konsep kesalingan peran
suami-istri dalam mewujudkan keluarga sakinah. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar tokoh agama memahami kesalingan
melalui praktik saling memahami peran, saling tolong-menolong, saling berbuat
baik, dan saling bermusyawarah.

Penelitian tersebut juga mengaitkan konsep kesalingan dengan lima
pilar penyangga rumah tangga menurut Faqihuddin Abdul Kodir. Kajian ini
penting karena memperlihatkan bahwa mubddalah tidak hanya dapat dibaca
sebagai teori akademik, tetapi juga sebagai gagasan yang memiliki basis
normatif-sosial dalam pandangan tokoh agama. Bagi penelitian peneliti, kajian
ini membantu memperkuat legitimasi penggunaan mubadalah sebagai kerangka
untuk membaca relasi suami-istri dalam keluarga Muslim.

Namun, penelitian tersebut masih berpusat pada pandangan tokoh
agama tentang konsep kesalingan, bukan pada pengalaman langsung pasangan
dalam menjalani rumah tangga. Penelitian peneliti mengisi ruang tersebut
dengan menempatkan pasangan guru ASN dual career sebagai subjek utama,
sehingga kesalingan tidak hanya dibahas sebagai gagasan normatif, tetapi diuji
melalui praktik empiris dalam kehidupan perkawinan jangka panjang.

Berdasarkan delapan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa

penelitian terdahulu telah membahas beberapa aspek yang berdekatan dengan

2l Ngardilatun Unaisi, “Konsep mubddalah (Kesalingan) Peran Suami Istri Perspektif
Tokoh Agama Islam di Jember dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah,” Skripsi, Fakultas Syariah
UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022.
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penelitian ini, yaitu konflik pasangan dual career, hubungan antara work-family
conflict dan kepuasan pernikahan, komitmen perkawinan pasangan bekerja,
kepuasan pernikahan berdasarkan durasi perkawinan, konflik kerja-keluarga
pada guru perempuan, rekonstruksi hak dan kewajiban suami-istri dalam fikih
mubadalah, pola relasi suami-istri karier dalam perspektif mubadalah, serta
konsep kesalingan peran suami-istri menurut tokoh agama. Kajian-kajian
tersebut memberi pijakan penting bahwa rumah tangga pasangan bekerja tidak
cukup dipahami dari aspek ekonomi, tetapi juga harus dibaca melalui
pembagian peran, komunikasi, komitmen, dukungan timbal balik, dan nilai
kesalingan.

Meskipun demikian, belum banyak penelitian yang secara khusus
menelaah praktik kesalingan pasangan guru ASN dual career dalam
perkawinan jangka panjang melalui pendekatan hermeneutika feminis dan lima
pilar penyangga rumah tangga mubddalah. Penelitian ini mengisi kekosongan
tersebut dengan memahami makna di balik praktik keseharian pasangan,
termasuk pembagian peran, proses negosiasi, serta kemungkinan bertahannya
ketimpangan relasional di tengah konstruksi gender tradisional. Dengan
demikian, penelitian ini menempatkan isu dual career, ketahanan perkawinan,
profesi guru ASN, konteks non-urban, hermeneutika feminis, dan prinsip

kesalingan mubadalah dalam satu kerangka analisis yang utuh.utuh.

. Kerangka Teoretik
Pemahaman terhadap praktik kesalingan dalam perkawinan dual career

membutuhkan kerangka teori yang mampu membaca relasi suami-istri tidak
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hanya sebagai hubungan hukum-formal, tetapi juga sebagai hubungan timbal
balik yang dijalankan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan
teori mubdadalah karena teori tersebut menawarkan cara pandang Islam yang
menempatkan suami dan istri sebagai dua subjek yang sama-sama memiliki
hak, tanggung jawab, martabat, dan ruang partisipasi dalam kehidupan
keluarga.

Pemilihan teori mubadalah didasarkan pada relevansinya dengan fokus
penelitian, yaitu praktik kesalingan pasangan guru ASN yang sama-sama
bekerja dan sama-sama menghadapi tanggung jawab domestik. Melalui lima
pilar penyangga rumah tangga, yaitu misagan galizan, zawjiyyah, mu ‘asyarah
bil ma ‘rif, musyawarah, dan sakinah, teori ini digunakan sebagai kerangka
normatif-reflektif untuk menganalisis sejauh mana pengalaman pasangan
mencerminkan prinsip kesalingan dalam rumah tangga. Sebelum kelima pilar
tersebut diuraikan, perlu dijelaskan terlebih dahulu pengertian dan prinsip dasar
mubddalah sebagai landasan analisis penelitian ini.

Teori mubadalah merupakan pendekatan interpretatif dalam memahami
relasi laki-laki dan perempuan dalam Islam yang dikembangkan oleh
Faqihuddin Abdul Kodir melalui karyanya Qira’ah Mubadalah: Tafsir
Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam. Secara etimologis, mubadalah
berasal dari kata Arab badala—yubadilu—mubadalatan yang bermakna saling
menukar, timbal balik, atau relasi resiprokal antara dua pihak. Dalam konteks

relasi keluarga, konsep ini menegaskan bahwa hubungan suami dan istri pada
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dasarnya merupakan relasi kemitraan yang bersifat timbal balik, bukan relasi
dominasi salah satu pihak terhadap pihak lainnya.?

Pendekatan mubddalah bertumpu pada asumsi dasar bahwa ajaran
Islam pada prinsipnya ditujukan kepada laki-laki dan perempuan secara setara,
kecuali terdapat dalil yang secara eksplisit membedakan keduanya. Oleh karena
itu, hak dan kewajiban dalam rumah tangga harus dipahami secara resiprokal,
di mana apa yang menjadi kewajiban salah satu pihak pada dasarnya juga
merupakan kewajiban moral bagi pihak lainnya dalam bentuk yang sepadan.
Perspektif ini menekankan pentingnya kesalingan dalam tanggung jawab, kerja
sama, penghormatan, serta pengambilan keputusan dalam kehidupan
keluarga.”

Dalam konteks keluarga modern, khususnya pasangan dual career,
pendekatan mubdadalah memiliki relevansi yang kuat karena perubahan struktur
sosial telah menempatkan laki-laki dan perempuan pada posisi kontribusi yang
relatif setara dalam ranah publik maupun domestik. Kondisi ini menuntut
adanya relasi keluarga yang lebih berbasis kemitraan dibandingkan model relasi
tradisional yang bersifat hierarkis. Dengan demikian, mubdadalah dapat menjadi
kerangka analitis yang tepat untuk memahami dinamika relasi pasangan yang
sama-sama bekerja.

Dalam penelitian ini, teori mubddalah digunakan sebagai kerangka

evaluatif untuk menganalisis praktik kesalingan yang muncul dalam

22 Faqihuddin Abdul Kodir, Qird’ah Mubadalah. .., hlm. 50-51.

2 Ibid., hlm. 60-65.
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pengalaman pasangan guru ASN di Kelurahan Teladan. Kerangka ini tidak
digunakan untuk menilai benar atau salah kehidupan rumah tangga pasangan,
melainkan sebagai alat reflektif untuk melihat sejauh mana praktik yang mereka
jalankan mencerminkan prinsip kesalingan dalam perspektif mubadalah.
Fagihuddin merumuskan lima pilar penyangga kehidupan rumah
tangga dalam perspektif mubadalah yang bersumber dari ayat-ayat Al-Qur’an.
Kelima pilar ini tidak hanya merepresentasikan nilai normatif perkawinan
dalam Islam, tetapi juga dapat digunakan sebagai indikator analisis dalam

memahami kualitas relasi suami-istri.>* Kelima pilar tersebut adalah:

1. Perjanjian Kokoh (Misaqan galizan)
Perkawinan dalam Islam dipahami sebagai perjanjian yang kokoh

(misaqan galizan) sebagaimana disebutkan dalam QS. An-Nisa’ (4):21:

Pl Bl (Sn O1sly o ) (SKny il 5y 4p1sh )

Konsep ini menegaskan bahwa pernikahan bukan sekadar kontrak

sosial, tetapi komitmen moral dan spiritual yang mengikat suami dan istri
dalam tanggung jawab bersama. Pilar ini menekankan kesadaran komitmen,
tanggung jawab kolektif, serta keseriusan dalam menjaga keberlangsungan

rumah tangga.?¢

24 Ibid., him. 343.
25 An-Nis@’ (4): 21.

26 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubddalah..., hlm. 344-345,
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Dalam konteks penelitian ini, pilar mis@gan galizan digunakan untuk
mengevaluasi bagaimana pasangan memaknai komitmen perkawinan,
kesetiaan, serta tanggung jawab bersama dalam mempertahankan hubungan

mereka dalam jangka panjang.

. Berpasangan (Zawjiyyah)
Konsep zawjiyyah menegaskan bahwa suami dan istri merupakan
pasangan yang saling melengkapi, melindungi, dan memuliakan satu sama

lain. Prinsip ini antara lain dapat dibaca melalui QS. Al-Bagarah (2):187:

Metafora “pakaian” dalam ayat tersebut bermakna bahwa suami
adalah pakaian istri dan istri adalah pakaian bagi suami. Gambaran sebagai
pakaian setidaknya untuk mengingatkan bahwa fungsi suami dan istri
sebagai pasangan adalah saling menghangatkan, memelihara, menghiasi,
menutupi, menyempurnakan, dan memuliakan satu sama lain.?®

Dalam perspektif mubadalah, relasi pasangan dipahami sebagai
kemitraan setara yang saling membutuhkan dan saling menopang, bukan
relasi superior-inferior.” Pilar zawjiyyah menolak pandangan patriarkal,

sehingga tidak ada pihak yang hanya berperan sebagai “pelindung”

27 Al-Baqarah (2): 187.
28 Faqihuddin Abdul Kodir, Qird’ah Mubddalah. .., hlm. 347-349.

2 Ibid., him. 346-347.
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sementara pihak lain hanya “dilindungi”, keduanya secara resiprokal
melindungi dan dilindungi.

Dalam penelitian ini, pilar zawjiyyah digunakan untuk menganalisis
pembagian peran, kontribusi ekonomi, serta posisi relasional suami-istri
dalam keluarga dual career, apakah menunjukkan kemitraan setara atau
masih didominasi pola hierarkis.

. Mu‘asyarah bil ma ‘rif
Mu ‘asyarah bil ma ‘rif berarti saling memperlakukan dengan cara

yang baik. Prinsip ini merujuk pada QS. An-Nisa’ (4):19:

W Caall mgiley L

Ayat tersebut secara redaksional ditujukan kepada laki-laki agar

memperlakukan istri dengan baik. Namun, dalam perspektif mubadalah,

prinsip mu ‘asyarah bil ma ‘rif berlaku resiprokal yang berarti jika suami

diperintahkan untuk memperlakukan istri dengan baik, maka istri juga

memiliki tanggung jawab yang sama untuk memperlakukan suami dengan
baik.’!

Prinsip ini mencakup penghormatan, empati, dukungan emosional,

serta keadilan dalam perlakuan antara suami dan istri dalam kehidupan

sehari-hari. Pilar ini juga menekankan bahwa relasi keluarga harus dibangun

30 An-Nisa’ (4): 19.

31 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubddalah..., hlm. 349-351.
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atas dasar kebaikan bersama, bukan paksaan atau dominasi.’’ Dalam
penelitian ini, pilar tersebut digunakan untuk mengevaluasi kualitas
interaksi pasangan, termasuk sikap saling menghargai, dukungan terhadap

pekerjaan pasangan, serta perlakuan adil dalam kehidupan rumah tangga.

. Musyawarah

Musyawarah dalam keluarga menegaskan bahwa keputusan penting
tidak seharusnya diambil secara sepihak. Prinsip ini dalam keluarga
ditegaskan dalam QS. Al-Baqgarah (2):233:

B legde plr Y jglesy Legan (215 e Ylab 3] 0L ..

Ayat tersebut memang berbicara secara khusus tentang penyapihan
anak, tetapi di dalamnya terdapat prinsip yang lebih luas, yaitu pentingnya
kerelaan dan permusyawaratan antara suami dan istri dalam mengambil
keputusan keluarga. Dengan demikian, keputusan yang berkaitan dengan
kehidupan rumah tangga tidak layak diputuskan secara sepihak, melainkan
perlu melibatkan pertimbangan kedua belah pihak sebagai bentuk
penghargaan terhadap martabat, kemampuan, dan tanggung jawab
pasangan.>*

Prinsip musyawarah juga ditegaskan dalam QS. Asy-Syiira (42):38

sebagai nilai umum dalam kehidupan orang beriman:

32 Ibid., him. 348-350.
33 Al-Baqarah (2): 233.

34 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubddalah..., hlm. 351-355.
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P e s V-QJAE
Ayat ini memperkuat bahwa urusan bersama seharusnya diselesaikan
melalui musyawarah. Dalam perspektif mubadalah, musyawarah menjadi
pilar penting karena relasi suami-istri tidak dipahami sebagai hubungan
komando antara pihak yang memerintah dan pihak yang mengikuti, tetapi
sebagai hubungan kemitraan yang menuntut keterlibatan, suara, dan
tanggung jawab bersama. Karena itu, musyawarah menolak pola
pengambilan keputusan yang sepihak dan menekankan partisipasi kedua
pasangan dalam menentukan arah kehidupan keluarga.*®
Dalam penelitian ini, pilar musyawarah digunakan untuk menilai
pola komunikasi, mekanisme pengambilan keputusan, serta negosiasi peran

dalam keluarga dual career.

Saling Merasa Aman Dan Memberi Kenyamanan (Sakinah)
Tujuan utama perkawinan adalah terciptanya ketenangan (sakinah)
yang disertai kasih sayang (mawaddah) dan rahmat (rahmah) sebagaimana

dijelaskan dalam QS. Ar-Riim (30):21:
B350 oS Jroms Ll 1585 Ll (St e ST ks OF LT g

g Sy psil Y &lls 3 0] day

35 Asy-Syiira (42): 38.
36 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah. .., hlm. 351-355.

37 Ar-Riim (30): 21.
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Pilar ini menekankan bahwa rumah tangga harus menjadi ruang
aman secara emosional bagi kedua pasangan, tempat tumbuhnya rasa
percaya, dukungan, dan kenyamanan psikologis. Dalam perspektif
mubadalah, sakinah tidak hanya ditujukan untuk salah satu pihak, tetapi
dibangun dan dirasakan secara timbal balik oleh suami dan istri.*®

Dalam penelitian ini, pilar sakinah digunakan sebagai indikator
untuk mengevaluasi tingkat kenyamanan emosional, rasa aman,
kepercayaan, serta kepuasan relasi dalam kehidupan pasangan.

Dengan demikian, teori mubadalah dalam penelitian ini berfungsi
sebagai kerangka normatif-reflektif untuk membaca dan merefleksikan
pengalaman empiris pasangan guru ASN dual career dengan prinsip
kesalingan dalam mubadalah. Lima pilar penyangga rumah tangga
digunakan untuk melihat praktik kesalingan dalam dimensi komitmen,
kemitraan, perlakuan baik, musyawarah, dan rasa aman dalam relasi suami-

istri.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
metode kualitatif. Penelitian lapangan digunakan karena data utama dalam
penelitian ini diperoleh secara langsung dari pengalaman pasangan guru

ASN dual career di Kelurahan Teladan. Metode kualitatif dipilih karena

38 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’'ah Mubddalah..., hlm. 354-355.
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penelitian ini tidak bertujuan mengukur hubungan antarvariabel secara
statistik, melainkan memahami pengalaman, makna, dan praktik kesalingan
yang dijalankan pasangan dalam kehidupan rumah tangga.’* Data yang
dikumpulkan berupa narasi, pengalaman, dan pemaknaan informan

mengenai praktik kesalingan dalam perkawinan dual career.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu penelitian yang
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap
objek yang diteliti berdasarkan data lapangan yang telah dikumpulkan.*°
Dalam penelitian ini, deskripsi diarahkan untuk menggambarkan praktik
kesalingan dalam kehidupan rumah tangga pasangan guru ASN dual career
di Kelurahan Teladan. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dan
disimpulkan dengan menggunakan lima pilar penyangga rumah tangga

dalam perspektif mubadalah sebagai kerangka reflektif.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
hermeneutika feminis. Hermeneutika feminis merupakan pendekatan
interpretatif yang digunakan untuk memahami teks, pengalaman, dan

praktik sosial dengan memperhatikan relasi gender, pengalaman

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), hlm. 9.

40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), hlm. 11.
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perempuan, serta kemungkinan adanya bias dalam pembentukan makna.*!
Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya bertujuan
mendeskripsikan praktik kesalingan pasangan guru ASN dual career, tetapi
juga memahami makna yang melatarbelakangi praktik tersebut dalam
kehidupan rumah tangga. Dengan demikian, berbagai pengalaman,
tindakan, dan narasi informan dipahami sebagai praktik sosial yang
mengandung makna dan perlu dipahami dalam konteks relasi suami-istri.
Melalui pendekatan hermeneutika feminis, penelitian ini berupaya
memahami bagaimana pasangan memaknai pembagian peran, pengambilan
keputusan, pengelolaan keuangan, dukungan karier, dan bentuk-bentuk
kesalingan lainnya dalam kehidupan rumah tangga. Pemahaman tersebut
kemudian dianalisis menggunakan perspektit mubadalah yang menekankan
prinsip kesalingan dan kemitraan antara laki-laki dan perempuan. Analisis
dilakukan dengan mengacu pada lima pilar penyangga rumah tangga
mubddalah, yaitu misagan galizan, zawjiyyah, mu‘dsyarah bil ma ‘rif,
musyawarah, dan sakinah, untuk melihat sejauh mana praktik yang

dijalankan pasangan mencerminkan relasi yang berkesalingan dan

berkeadilan.*

4! Ahmad Baidhawi, Tafsir Feminis: Kajian Perempuan dalam Al-Qur'an dan Para Mufasir
Kontemporer (Bandung: Nuansa, 2005), hlm. 109.

42 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah. .., him. 354-355.
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4. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu
yang relevan dengan tujuan penelitian.** Teknik ini dipilih karena tidak
semua pasangan suami-istri bekerja memiliki karakteristik yang sesuai
dengan fokus penelitian. Oleh karena itu, diperlukan informan yang
memiliki kesamaan konteks sosial-profesional dan pengalaman perkawinan
jangka panjang agar makna praktik kesalingan dapat dipahami secara

mendalam. Adapun kriteria subjek penelitian meliputi:

a. Pasangan suami-istri yang keduanya berstatus sebagai guru Aparatur
Sipil Negara (ASN) yang bertugas di sekolah-sekolah negeri (SD, SMP,
SMA, atau SMK) di wilayah Kelurahan Teladan. Pemilihan pasangan
guru ASN sebagai informan didasarkan pada kesamaan karakter sosial-
profesional yang relevan dengan fokus penelitian. Seluruh informan
berada dalam rumpun profesi guru ASN yang terikat pada sistem
pendidikan formal, pola kerja berbasis institusi sekolah, kalender
akademik, tanggung jawab pedagogis dan administratif, struktur kerja

birokratis dan berjenjang, serta stabilitas sosial-ekonomi sebagai

43 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), hlm. 66—67.



30

aparatur sipil negara. Kesamaan tersebut memungkinkan penelitian

untuk membatasi pengaruh variasi struktur pekerjaan yang terlalu luas.

b. Subjek penelitian ditetapkan telah menjalani pernikahan selama lebih
dari 17 tahun. Penetapan batas durasi ini mengacu pada kategorisasi
yang digunakan oleh Artamevia dan Wrastari dalam penelitian mereka
tentang kepuasan pernikahan ditinjau dari durasi pernikahan, di mana
pernikahan yang berlangsung lebih dari 17 tahun dikategorikan sebagai
long-term marriage.**

Relevansi batas durasi ini diperkuat oleh temuan penelitian
longitudinal Lavner dan Bradbury yang menunjukkan bahwa
pernikahan melewati fase kritis yang berlangsung hingga sekitar tahun
kesepuluh. Dalam penelitian tersebut, meskipun sebagian pasangan
menilai pernikahan mereka sangat memuaskan di empat tahun pertama,
antara 9-26% dari kelompok tersebut tetap bercerai ketika diamati
hingga tahun kesepuluh, bahkan di antara pasangan yang keduanya
sangat bahagia di awal pernikahan, 14 persen tetap bercerai dalam

5

rentang waktu yang sama.*® Temuan ini menunjukkan bahwa

kemampuan bertahan melampaui fase kritis tersebut mencerminkan

4 Elda Artamevia dan Aryani Tri Wrastari, “Studi Komparasi Kepuasan Pernikahan
Ditinjau dari Durasi Pernikahan”, Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental, Vol. 1 No. 2
(2021), hlm. 1108.

45 Justin A. Lavner dan Thomas N. Bradbury, “Patterns of Change in Marital Satisfaction
Over the Newlywed Years”, Journal of Marriage and Family, Vol. 72 No. 5 (Oktober 2010), hlm.
1178.
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adanya mekanisme adaptasi yang telah berkembang secara nyata dalam
diri pasangan.

Dengan demikian, pasangan yang telah menjalani pernikahan lebih dari
17 tahun bukan hanya telah melewati fase kritis yang diidentifikasi oleh
Lavner dan Bradbury, tetapi juga memiliki pengalaman relasional yang
cukup kaya untuk dipahami secara mendalam. Penetapan batas ini tidak
dimaksudkan untuk mengklaim bahwa durasi perkawinan yang
panjang secara otomatis berarti perkawinan yang harmonis, melainkan
untuk memastikan bahwa informan telah menghadapi berbagai fase

adaptasi dalam kehidupan rumah tangga.

c. Berdomisili dan bekerja di wilayah Kelurahan Teladan atau sekitarnya,
untuk memastikan kesamaan konteks sosio-kultural yang dialami

subjek.

d. Bersedia menjadi informan dan memberikan keterangan secara terbuka
mengenai dinamika hubungan dalam rumah tangga.

Jumlah subjek penelitian ditetapkan sebanyak lima pasangan atau
sepuluh individu yang diwawancarai secara mendalam. Penetapan jumlah
tersebut diarahkan pada kedalaman data, bukan keterwakilan statistik.
Wawancara terhadap suami dan istri secara terpisah memungkinkan

penelitian memahami variasi pemaknaan, kesesuaian maupun perbedaan
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pandangan antarpasangan, serta konteks yang membentuk praktik
kesalingan.*®

Meskipun jumlah informan telah ditetapkan, penelitian tetap
memperhatikan kecukupan data secara internal, yaitu kondisi ketika
wawancara tidak lagi menghasilkan informasi baru yang signifikan
mengenai dimensi-dimensi utama praktik kesalingan. Dimensi tersebut
meliputi pemaknaan perkawinan, pembagian peran domestik, komunikasi
dan pengambilan keputusan, pengelolaan keuangan, dukungan karier, serta
rasa aman dalam relasi.

Penelitian ini juga membatasi fokus kajian pada relasi suami-istri.
Keberadaan anak dalam keluarga informan diposisikan sebagai data
demografis dan konteks kehidupan rumah tangga, bukan sebagai variabel
atau unit analisis utama. Pembatasan ini dilakukan karena rumusan
masalah penelitian secara khusus diarahkan untuk memahami praktik
kesalingan antara suami dan istri serta kesesuaiannya dengan lima pilar
penyangga rumah tangga dalam perspektif mubadalah.

Oleh karena itu, data mengenai anak hanya digunakan sejauh
muncul secara alami dalam narasi informan. Penelitian ini tidak
menganalisis secara khusus pengaruh jumlah anak, usia anak, pola
pengasuhan, atau relasi orang tua-anak terhadap praktik kesalingan

pasangan.

4 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches, 4th ed. (Los Angeles: SAGE Publications, 2014), him. 14.
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5. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara mendalam (in-depth interview): dilakukan terhadap lima
pasangan guru ASN di Kelurahan Teladan yang memenuhi kriteria
penelitian untuk menggali pengalaman serta makna kesalingan dalam
konteks kehidupan mereka. Wawancara akan dilakukan secara terpisah
untuk suami dan istri guna memperoleh perspektif yang otentik dari

masing-masing pihak.*’

b. Dokumentasi: meliputi literatur, data sosial, atau hasil penelitian lain

yang relevan dengan isu keluarga bekerja dan kesetaraan gender.

6. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara induktif-
interpretatif dengan pendekatan hermeneutika feminis. Analisis berangkat
dari narasi dan praktik empiris informan, kemudian memahami makna yang
terkandung di dalamnya secara kontekstual. Hermeneutika feminis
digunakan karena pendekatan ini memberi perhatian pada pembacaan yang
sensitif terhadap pengalaman perempuan dan persoalan bias gender dalam
pembentukan makna.*® Dengan demikian, praktik rumah tangga tidak hanya
dicatat sebagai tindakan lahiriah, tetapi dipahami sebagai tindakan sosial
yang mengandung makna, alasan, asumsi, dan proses negosiasi dalam relasi

suami-istri.

47 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian..., hlm. 118-143.

48 Ahmad Baidhawi, Tafsir Feminis: Kajian. .., him. 109.
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Dalam analisis ini, data tidak dipaksa masuk ke dalam kategori yang
kaku. Penelitian terlebih dahulu memahami narasi dan praktik pasangan
dengan memperhatikan konstruksi gender, pembagian peran, ruang agensi,
serta kondisi sosial yang memengaruhinya. Sensitivitas terhadap
pengalaman perempuan diperlukan agar pembagian peran yang telah
dianggap wajar tidak diterima begitu saja tanpa pembacaan kritis.*’ Setelah
makna praktik pasangan dipahami, lima pilar penyangga rumah tangga
mubddalah  digunakan sebagai kerangka normatif-reflektif untuk
menganalisis kesesuaian praktik tersebut dengan prinsip kesalingan dan
kemitraan suami-istri.

Proses analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan melalui

tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Pembacaan mendalam
Seluruh rekaman wawancara akan ditranskrip secara verbatim
dan dibaca berulang kali oleh peneliti untuk memperoleh pemahaman
yang holistik tentang pengalaman setiap pasangan. Proses pembacaan
mendalam ini dimaksudkan agar peneliti dapat memahami fenomena
sebagaimana dialami oleh informan secara utuh sebelum memecah data
ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil untuk dianalisis. Pada tahap

ini, peneliti akan membuat catatan awal tentang aspek-aspek yang

49 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), him. 8-9.
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menonjol, termasuk dimensi-dimensi yang relevan dengan lima pilar

mubdadalah maupun aspek-aspek lain yang mungkin muncul dari data.

. Identifikasi unit makna dan praktik kesalingan

Berdasarkan pembacaan mendalam, penelitian mengidentifikasi
unit-unit makna yang muncul dari narasi dan praktik pasangan. Unit
tersebut dikelompokkan ke dalam dimensi pemaknaan perkawinan,
pembagian peran domestik, komunikasi dan pengambilan keputusan,
pengelolaan keuangan, dukungan timbal balik dalam karier, serta rasa
aman dan kepercayaan dalam relasi. Pengelompokan ini dilakukan

melalui dialog antara data lapangan dan fokus penelitian.

Pemahaman hermeneutik dengan sensitivitas gender

Pada tahap ini, setiap unit makna dipahami dengan
memperhatikan konteks dan konstruksi gender yang melingkupinya.
Penelitian membedakan antara praktik yang lahir dari kesepakatan
sadar, praktik yang terbentuk karena hambatan struktural, serta praktik
yang berpotensi mempertahankan ketimpangan karena telah dianggap
alamiah. Pembacaan dilakukan secara hati-hati agar pengalaman
informan tidak disederhanakan menjadi label setara atau tidak setara

secara biner.

. Penyajian variasi dalam setiap dimensi
Untuk setiap dimensi, penelitian tidak semata-mata mencari
pola yang paling dominan, tetapi menampilkan spektrum pengalaman

seluruh informan. Variasi di antara pasangan, mulai dari pola yang lebih
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hierarkis hingga pola yang lebih egaliter, diperlakukan sebagai data
penting yang mencerminkan kompleksitas praktik kesalingan dalam
kehidupan nyata. Bab III menyajikan praktik, konteks, dan makna yang
dilekatkan informan secara kontekstual, sedangkan refleksi normatif

terhadap lima pilar mubadalah dilakukan pada Bab IV.

Refleksi normatif terhadap perspektif mubadalah

Setelah variasi praktik dan pemaknaannya disajikan di Bab III,
penelitian melakukan refleksi normatif di Bab IV dengan menggunakan
lima pilar penyangga rumah tangga mubddalah. Tahap ini
mengeksplorasi bagaimana data beresonansi, berkontras, atau
memperkaya pemahaman tentang prinsip kesalingan dalam Islam.
Analisis tersebut menjawab rumusan masalah kedua mengenai
kesesuaian praktik pasangan dengan lima pilar mubddalah, sekaligus

menangkap area yang masih bersifat negosiatif.

Penyusunan sintesis lintas pasangan

Pada akhir analisis, penelitian menyusun sintesis lintas
pasangan yang merangkum persamaan dan perbedaan bermakna di
antara kelima pasangan. Proses ini menghasilkan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang spektrum praktik kesalingan pasangan guru
ASN dual career di Kelurahan Teladan, termasuk faktor yang
mendukung praktik tersebut dan area yang masih menunjukkan

negosiasi antara kesalingan dan norma gender tradisional.
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G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun ke dalam lima bab agar pembahasan dapat bergerak
secara runtut, mulai dari dasar masalah, landasan konseptual, paparan data
lapangan, analisis, hingga penarikan kesimpulan. Penyusunan ini diperlukan
agar pembaca dapat memahami hubungan antara latar belakang penelitian, teori
yang digunakan, pengalaman informan, dan hasil analisis secara sistematis.
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bab I merupakan pendahuluan yang berfungsi sebagai dasar awal
penelitian. Bab ini menjelaskan latar belakang masalah mengenai dinamika
perkawinan dual career, khususnya pada pasangan guru ASN di Kelurahan
Teladan yang mampu mempertahankan perkawinan jangka panjang. Bab ini
juga memuat rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. Uraian
dalam bab ini diperlukan untuk menunjukkan arah penelitian, posisi penelitian
di antara kajian terdahulu, teori yang digunakan, dan cara penelitian dilakukan.
Bab II merupakan landasan konseptual yang berfungsi memberikan
dasar pemahaman mengenai relasi suami-istri dalam Islam, dinamika
perkawinan dual career, dan perspektif mubadalah. Bab ini diawali dengan
pembahasan konsep perkawinan dalam Islam, meliputi pengertian, tujuan, serta
konsep sakinah, mawaddah, dan rahmah. Selanjutnya, dibahas keragaman
pemahaman relasi suami-istri dalam Islam dan tantangan pasangan dual career.
Pada bagian akhir, perspektif mubadalah dikembangkan secara lebih mendalam

melalui pengertian, prinsip pembacaan resiprokal, lima pilar penyangga rumah
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tangga, serta relevansinya bagi analisis praktik kesalingan pasangan guru ASN
di Kelurahan Teladan. Uraian tersebut diperlukan sebagai dasar konseptual bagi
analisis pada Bab IV.

Bab III merupakan paparan data lapangan yang berfungsi untuk
menggambarkan konteks lokasi, profil informan, praktik kesalingan, serta
makna yang dilekatkan pasangan guru ASN dual career di Kelurahan Teladan.
Bab ini menyajikan pemaknaan perkawinan, pembagian peran domestik, pola
komunikasi, pengambilan keputusan, pengelolaan keuangan, dukungan karier,
rasa aman dalam relasi, serta rangkuman persamaan dan perbedaan
antarpasangan. Bab ini diperlukan agar praktik rumah tangga dapat dipahami
secara kontekstual melalui pendekatan hermeneutika feminis sebelum
direfleksikan dengan perspektif mubadalah pada bab berikutnya.

Bab IV merupakan bab analisis yang berfungsi untuk merefleksikan
hasil pemahaman hermeneutik terhadap data lapangan menggunakan lima pilar
penyangga rumah tangga dalam perspektif mubadalah. Analisis disusun
berdasarkan misaqan galizan, zawjiyyah, mu‘asyarah bil ma‘riuf, musyawarah,
dan sakinah. Setiap pilar digunakan untuk menilai kesesuaian praktik pasangan
dalam dimensi komitmen, kemitraan, perlakuan baik, pengambilan keputusan,
serta rasa aman dan kepercayaan. Bab ini diperlukan untuk menjawab rumusan
masalah kedua sekaligus menunjukkan spektrum praktik kesalingan, baik yang
bersifat substantif maupun negosiatif.

Bab V merupakan penutup yang berfungsi untuk merangkum hasil

penelitian. Bab ini memuat kesimpulan sebagai jawaban langsung terhadap
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rumusan masalah, yaitu mengenai praktik kesalingan pasangan guru ASN dual
career di Kelurahan Teladan dan kesesuaiannya dengan lima pilar penyangga
rumah tangga dalam perspektif mubdadalah. Selain itu, bab ini juga memuat
saran yang ditujukan kepada pasangan dual career, lembaga pendidikan
pranikah atau penyuluh agama, serta peneliti selanjutnya. Bab ini diperlukan
agar hasil penelitian tidak berhenti pada analisis, tetapi juga memberikan arahan

praktis dan akademik bagi pihak-pihak yang berkaitan dengan tema penelitian.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan, dapat ditarik dua
kesimpulan utama yang menjawab rumusan masalah penelitian.
1. Praktik Kesalingan Pasangan Guru ASN di Kelurahan Teladan
Pasangan guru ASN dual career di Kelurahan Teladan
mempraktikkan kesalingan melalui pembagian peran domestik, komunikasi
terbuka, pengambilan keputusan, pengelolaan keuangan, dukungan karir,
serta penciptaan rasa aman dalam relasi. Empat pasangan menunjukkan
pola kesalingan yang relatif egaliter, terutama dalam pembagian peran
domestik dan musyawarah keluarga. Satu pasangan menunjukkan pola yang
lebih hierarkis karena faktor pekerjaan luar kota dan nilai keagamaan yang
menempatkan suami sebagai pengambil keputusan akhir.
2. Kesesuaian dengan Lima Pilar Penyangga Rumah Tangga Mubadalah
Praktik kesalingan pasangan guru ASN di Kelurahan Teladan pada
umumnya telah sesuai dengan lima pilar penyangga rumah tangga dalam
perspektif mubadalah. Kesesuaian paling kuat tampak pada pilar misagan
galizan, mu‘asyarah bil ma ‘rif, dan sakinah, karena seluruh pasangan
menunjukkan komitmen perkawinan yang kuat, perlakuan yang baik,
dukungan timbal balik, serta rasa aman dalam relasi. Kesesuaian pada pilar
zawjiyyah dan musyawarah menunjukkan variasi yang lebih dinamis, mulai

dari substantif hingga negosiatif.
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Dengan fakta bahwa kelima pasangan telah bertahan antara 18
hingga 36 tahun, ini menunjukkan bahwa kelanggengan pernikahan tidak
mensyaratkan kesesuaian penuh dengan semua pilar mubddalah.
Mubddalah hanya menawarkan orientasi nilai yang ideal dan layak
diperjuangkan, bukan prasyarat mutlak yang harus terpenuhi seluruhnya

agar sebuah pernikahan bisa bertahan dan bermakna.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, penelitian ini
menyampaikan beberapa saran yang ditujukan kepada beberapa pihak yaitu:
1. Bagi Pasangan Dual Career
Penelitian ini menunjukkan bahwa kesalingan dalam pernikahan
dual career tidak tumbuh dengan sendirinya, melainkan memerlukan
kesadaran yang aktif dari kedua belah pihak. Bagi pasangan yang keduanya
bekerja, satu langkah paling mendasar yang dapat dilakukan adalah
membangun kerangka referensi bersama tentang apa yang adil dalam
rumah tangga, serta tidak menunggu salah satu pihak mengeluh sebelum
keseimbangan diupayakan. Kesadaran ini secara bersama akan memiliki
fondasi yang jauh lebih kuat untuk menghadapi tantangan kehidupan dual
career dalam jangka panjang.
2. Bagi Lembaga Pendidikan Pranikah dan Penyuluh Agama
Lembaga pendidikan pranikah dan penyuluh agama perlu
mengembangkan materi yang lebih responsif terhadap dinamika keluarga

kontemporer, khususnya bagi pasangan yang sama-sama bekerja. Nilai
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kesalingan dalam perspektif mubddalah dapat digunakan sebagai dasar
untuk membangun relasi rumah tangga yang lebih adil, kontekstual, dan
sesuai dengan kebutuhan pasangan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian melalui
perbandingan lintas wilayah, profesi, latar sosial, atau durasi perkawinan.
Kajian lanjutan juga dapat memperdalam hubungan antara praktik
kesalingan, konstruksi gender, dan ketahanan perkawinan dengan
menggunakan pendekatan yang beragam. Selain itu, temuan mengenai
variasi antara pola yang lebih egaliter dan pola yang masih bersifat
negosiatif dapat dikembangkan lebih lanjut untuk memperkaya pemahaman
mengenai penerapan perspektif mubadalah dalam kehidupan rumah tangga

Muslim kontemporer.
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